INTISARI

Stainless steel AISI 304 telah banyak digunakan pada peralatan di bidang
kedokteran, karena material jenis ini memiliki sifat seperti, tahan korosi, ulet,
tangguh, mudah di bentuk, murah dan mudah dipasaran. Akan tetapi material jenis
ini masih rentan terhadap retak permukaan. Sehingga perlu adanya perlakuan
permukaan untuk memperbaiki kekurangan dari material stainless steel AISI 304.
Salah satu metode untuk perbaikan permukaannya adalah shot peening. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh variasi jarak shot peening terhadap
struktur mikro, struktur makro, kekasaran, kekerasan dan ketebalan pada stainless
steel AISI 304.

Proses shot peening AISI 304 dimulai dengan penyiapan sampel dengan
cara memotong plat spesimen dengan ukuran panjang 20 mm, lebar 15 mm, dan
tebal 4 mm, kemudian dilakukan pembersihan dan pengampelasan dengan no
mesh 600, 1000, 1500, dan 2000, selanjutnya dibersihkan dengan autosol. Shot
peening dilakukan  dengan  tekanan penyemprotan 6 bar, dan waktu
penyemprotan 10 menit, variasi jarak yang digunakan adalah 80, 90, 100, 110 dan
120 mm. Spesimen yang telah diproses dilakukan karakterisasi meliputi struktur
mikro dengan alat Optical microscope, struktur makro dengan alat Optical
microscope, kekasaran dengan alat MR 110, kekerasan dengan alat Vickers
hardness dan ketebalan dengan alat mikro meter sekrup.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses shot peening mengubah
ukuran butir struktur mikro permukaan menjadi lebih halus dan pipih dan struktur
makro menjadi lebih kasar. Perlakuan shot peening meningkatkan kekasaran
permukaan dari kekasaran awal 0,1065 pum menjadi 1,34475 pum. Perlakuan shot
peening mengurangi ketebalan plat sampel SS 304 menjadi 3,70 mm dari
ketebalan sebelum di shot peening 3,96 mm. Hasil uji kekerasan menjadi
meningkat, kekerasan meningkat dari 222,5 kg/mm? menjadi 596,9 kg/mm2.

Kata kunci: Shot peening, Stainless Steel AISI 304, Struktur Mikro,
Kekasaran, Ketebalan, Kekerasan.
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